
ANALISIS BULAN DESEMBER 2015 
 

Minggu V, (28 Desember – 31 Desember 2015) 
Jelang penutupan tahun 2015, melanjutkan pelemahan harga pada pekan keempat, tren 
pergerakan harga emas sepanjang pekan kelima Desember 2015, dalam chart terlihat makin 
tergerus. Di bursa BKDI, acuan bursa berjangka dalam negeri, pada awal pekan, Senin (28/12) 
bergerak pada level Rp 480.000 dan kemudian bergerak tertekan sehingga pada akhir pekan, 
Kamis (31/12) menjadi Rp 475.300 per gram untuk kontrak penyerahan Januari 2016.  
 
Sementara itu pada awal pekan, Senin (28/12), tercatat daftar harga emas BUMN tambang 
yang dirilis Senin pagi menyebutkan harga jual emas batangan dipatok pada level Rp 505.600-
Rp 545.000. Sehingga harga menjadi Rp 505.600 untuk penjualan emas batangan berukuran 
500 gram, dan Rp 545.000 untuk emas berukuran 1 gram. Kemudian harga buyback (beli 
kembali) Antam dipatok naik Rp 1.000/gram ke level Rp 470.000 per gram. 
 
Kelihatannya, laju pergerakan harga emas PT Antam itu tidak ekuivalen  dengan pasar global di 
bursa komoditas New York. Indeks Comex Gold Bloomberg tercatat turun US$ 1,5/t.oz ke level 
US$ 1.074,4 /t.oz atau setara dengan US$ 0,05/gram ke level US$ 34,54/gram pada pukul 
08.10 WIB. Maka setelah pada pekan sebelumnya berhasil mencetak penguatan secara 
mingguan dari pelemahan 2 pekan berturut, sesi Asia siang ini bergerak negatif akibat profit 
taking pasar pasca penguatan pekan sebelumnya meski kurs US$  bergerak lemah. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Selasa (29/12), di bursa berjangka dunia terutama di bursa 
divisi Comex New York Mercantile Exchange harga berakhir lebih rendah, karena harga minyak 
mentah turun lebih dari dua persen selama liburan akhir pekan di Amerika Serikat. 
 
Banyak analis mencatat bahwa harga emas sering mengikuti pergerakan minyak karena 
investor melihatnya untuk lindung nilai taruhan mereka terhadap inflasi akibat minyak. Kontrak 
emas yang paling aktif untuk pengiriman Februari turun 7,6 dolar AS, atau 0,71 persen, menjadi 
menetap di 1.068,30 dolar AS per ounce. Sehingga harga emas berada di bawah tekanan lebih 
lanjut setelah Federal Reserve cabang Dallas merilis hasil survei manufakturnya pada Senin, 
menunjukkan peningkatan aktivitas pabrik. 
 
Tercatat melalui layar monitor Bloomberg, bahwa indeks produksi meningkat menjadi 13,4 
selama Desember. Indeks dolar AS, yang mengukur dolar terhadap sekeranjang mata uang 
utama, naik 0,07 persen menjadi 97,94 pada pukul 17.45 GMT. Pergerakan harga emas dan 
kurs US$ biasanya bergerak berlawanan arah. Volume rendah adalah ciri dari hari ke hari 
karena dua liburan berturut-turut pekan lalu, tetapi harga logam mulia diletakkan di bawah 
tekanan lebih lanjut karena para analis percaya pasar tetap belum yakin kapan kenaikan suku 
bunga berikutnya, dari tingkat 0,50 persen ke 0,75 persen, akan terjadi. 
 
Sementara itu, dilaporkan pula bahwa peningkatan suku bunga The Fed mendorong investor 
menjauh dari emas dan menuju aset-aset dengan imbal hasil, karena logam mulia tidak 
mengenakan suku bunga. Sampai dengan pertemuan FOMC Desember, belum ada 
peningkatan suku bunga The Fed sejak Juni 2006, sebelum awal krisis keuangan Amerika. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Rabu (30/12), harga emas di dalam negeri, terutama merujuk 
data pergerakan harga di bursa BKDI terlihat bergerak naik. Untuk kontrak berjangka Januari 
2016, berada pada level Rp 479.900 per gram dari sebelumnya Rp 476.800 per gram.  
 



Sementara itu, harga emas berjangka di divisi Comex New York Mercantile Exchange berakhir 
lebih rendah, akibat tertekan oleh penguatan kurs US$. Sehingga kontrak emas yang paling 
aktif untuk pengiriman Februari 2016 bergerak turun 0,3 dolar AS atau 0,03 persen, menjadi 
menetap di US$ 1.068 per ounce. Indeks dolar AS turun 0,18 persen menjadi 98,12 pada pukul 
19.00 GMT. Indeks adalah ukuran dari dolar terhadap sekeranjang mata uang utama. Sehingga 
harga emas dan dolar biasanya bergerak berlawanan arah, yang berarti jika dolar naik maka 
emas berjangka akan jatuh, karena emas yang diukur dengan dolar menjadi lebih mahal bagi 
investor. 
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Jelang pergantian tahun, pada perdagangan Kamis (31/12), tercatat harga emas sepanjang 
tahun 2015 telah jatuh sekitar 10%, didominasi sentimen kekuatiran kenaikan suku bunga AS, 
yang akhirnya terjadi bulan Desember 2015. 
 
Untuk penutupan perdagangan Kamis (31/12), harga emas merosot tergerus penguatan dollar 
dan anjloknya harga minyak mentah. Hal ini membukukan logam mulia ini di jalur untuk 
kerugian tahunan ketiga berturut-turut. Kemudian untuk harga emas spot merosot 0,8 persen 
menjadi US$ 1,060.26 per troy ons, sedangkan harga emas berjangka AS turun US$ 8,20 per 
pada level US$ 1,059.80 per troy ons. 
 


